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Abstract 
 The aims of this research to describe type, meaning and function forms of language, 
along with implementation of learning types and function of language form in the 
elucidation of the short story collection Arif Saifun Kojeh toward Indonesian subjects in 
school. This research specifically examines the belles-lettres that collection short story 
Kembalinya Tarian Sang Waktu by Arif Saifun Kojeh. The method used is descriptive 
method and approach that aims to phenomenological stylistics research issues in 
accordance with the facts. Short story analyzed as nine stories. The result showed the 
types of language form is most often to arise is personification, metaphor, hyperbole, 
litotes, and simile. The amount number of language form consist of 81 numbered form as 
personification, metaphor language form amount to 83, are 39 form of hyperbolic 
language, the form litotes language totaled 10, and totaled 9 of simile language form. 
Meaning contained in the short story collection Kembalinya Tarian Sang Waktu by Arif 
Saifun Kojeh mostly inclined to connotative and denotative containing about advices life, 
religiosity, social criticism, and romance.The function of language in this short story form 
in collection Kembalinya Tarian Sang Waktu By Kojeh Arif Saifun is both an aesthetic so 
that makes every story in this collection short story was interest and fresh.Furthermore, 
the other function is to enhancing reading and strengthens the idea in literature. 
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PENDAHULUAN 
Cerpen adalah prosa yang ditulis 
pengarang berdasarkan penyampaian 
terhadap suatu peristiwa yang tidak 
kompleks dan relatif pendek. Cerpen juga 
ditulis berdasarkan situasi dan kondisi riil 
seperti mengenai kritik sosial, 
kontemplasi pemikiran, nilai-nilai 
kehidupan dan lain-lain. Di sisi lain, 
banyak juga cerpen yang ditulis oleh 
pengarang dengan imajinasinya, yang 
dibuat seolah-olah cerita itu benar-benar 
terjadi tetapi hal tersebut hanya bentuk 
imajinasi yang tertuang dalam bentuk 
tulisan. Hal ini dapat membuat pembaca 
merasakan situasi dan kondisi yang 
digambarkan dalam cerpen. 
Proses membaca cerpen membuat 
pembaca tidak sekadar membaca 
tampilan imajinasi dan pemikiran 
pengarang. Lebih dari itu, pembaca ikut 
menghayati pengalaman, pikiran, 
perasaan, dan peristiwa dari cerita yang 
disajikan pengarang. Sementara itu, dapat 
dilihat dari proses penciptaan cerpen, 
sifat naratif atau penceritaan cerpen 
bukanlah deskripsi atau argumentasi dan 
analisis tentang sesuatu hal, melainkan 
cerita yang ditulis sebagaimana mestinya 
oleh pengarang berdasarkan 
penyampaian pengarang terhadap sebuah 
peristiwa faktual maupun imajinasi 
pengarang. 
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Cerpen sebagai satu di antara jenis 
karya sastra  dapat memberikan manfaat 
juga pengaruh pemikiran yang kuat 
kepada pembacanya dengan memberikan 
pengalaman dalam bentuk imajinasi, 
kenikmatan atas sebuah karya sastra yang 
tersaji, membuka cakrawala pengetahuan 
tentang situasi dan kondisi suatu 
kebudayaan maupun sosial yang berlaku, 
dapat menjadi media  pengembangan 
definisional terhadap perilaku manusia 
sehari-hari, menyuguhkan pengalaman 
universal dalam bentuk narasi yang 
pendek, sebagai wadah pengangkatan 
kearifan lokal. Selain itu, manfaat serta 
pengaruh pemikiran itu menghasilkan 
sebuah bentuk baru kontemplasi bagi 
pembaca terhadap kehidupan manusia. 
Hal itu bisa berupa implementasi dalam 
karya tersebut bagi kehidupan sehari-
hari, ilmu pengetahuan, kecintaan 
terhadap karya sastra, pemahaman secara 
literer tentang kehidupan manusia, dan 
pemahaman kebudayaan luar daerah 
maupun lokal. 
Penelitian ini mengkaji kumpulan 
cerpen dengan fokus kajian pada jenis, 
makna, dan fungsi gaya bahasa 
menggunakan pendekatan stilistika. 
Penelitian dari segi gaya bahasa menarik, 
karena secara umum gaya bahasa 
menjadi sorotan yang sangat menonjol di 
dalam cerpen. Gaya bahasa mencirikan 
kualitas suatu karya sastra dan 
merupakan representasi dari gaya 
kepenulisan yang khas pengarang. Selain 
itu, hal tersebut merupakan aspek urgen 
agar sebuah karya sastra memiliki nilai 
estetis dan literer yang baik. Alasan fokus 
penelitian berdasarkan jenis, makna, dan 
fungsi gaya bahasa pertama, karena jenis 
gaya bahasa yang ada dalam cerpen ini 
dinilai beragam. Selain itu, dominasi satu 
jenis gaya bahasa menunjukkan ciri khas 
dari pengarang dalam pengggunaan gaya 
bahasa. Kedua, karena fungsi gaya 
bahasa dalam cerpen ini memiliki 
kedudukan sebagai yang meningkatkan 
ketertarikan pembaca dalam membaca 
karya sastra. Ketiga, karena makna gaya 
bahasa menimbulkan interpretasi 
terhadap makna yang implisit dalam 
cerpen khususnya terhadap gaya bahasa. 
Oleh karena itu, dengan adanya 
penelitian ini pembaca lebih mudah 
memahami makna gaya bahasa yang 
terdapat dalam kumpulan cerpen ini. 
Kumpulan cerpen yang diteliti 
adalah karya sastra lokal yang diciptakan 
oleh penulis Kalimantan Barat, Saifun 
Arif Kojeh dengan judul, Kembalinya 
Tarian Sang Waktu. Karya-karya yang 
ditulis Saifun Arif Kojeh merupakan aset 
atau penting yang telah dimiliki oleh 
Kalimantan Barat sebagai khazanah 
sastra sekaligus sebagai potensi karya 
sastra lokal untuk pengembangan arah 
sastra ke prospek yang lebih maju dan 
berkelanjutan. 
Ellerry Sedgwick (dalam Tarigan, 
1984:176) menyatakan cerita pendek 
adalah penyajian suatu keadaan tersendiri 
atau suatu kelompok keadaan yang 
memberikan kesan yang tunggal pada 
jiwa pembaca. Cerita pendek tidak 
dipenuhi dengan hal-hal yang tidak perlu 
atau “a short-story must not be cluttered 
up with urrelevance”. Stewart Beach 
(dalam Tarigan, 1984:176) menjelaskan 
bahwa mengingat batas-batasnya maka 
cerita pendek termasuk bentuk yang 
paling sederhana dari fiction. Akan tetapi, 
berbeda dengan buku roman, cerita 
pendek kurang tepat untuk memecahkan 
suatu keadaan yang ruwet.  
Menurut Sumardjo (1997:30) cerpen 
adalah cerita berbentuk prosa yang relatif 
pendek. Kata pendek dalam batasan ini 
tidak jelas ukurannya. Zaidan dkk. 
(2007:50) menyatakan cerpen adalah 
kisahan yang memberi kesan tunggal 
yang dominan tentang satu tokoh dalam 
satu latar dan situasi dramatik. Mochtar 
Lubis (dalam Rampan, 2009:1) 
menyatakan bahwa cerpen adalah cerita 
yang bisa selesai sekali baca, dua kali 
baca, atau tiga kali baca dengan jumlah 
perkataan berkisar 500-30.000 kata. 
Pandangan ini menyatakan bahwa cerpen 
memiliki konsep pembacaan dengan 
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rentang waktu hingga tiga kali, dengan 
berpatokan pada jumlah kisaran 500 kata 
hingga 30.000 kata. Ini menunjukan 
bahwa cerpen memiliki batasan dalam 
penulisannya. 
Ratna (2014:67) menyatakan tujuan 
utama gaya bahasa adalah menghadirkan 
aspek keindahan. Keindahan dalam 
bahasa sastra merupakan aspek urgen 
dalam karya sastra. Gaya bahasa 
ditentukan pula syarat-syarat dalam 
pemilihannya untuk dituangkan ke dalam 
karya sastra. Keraf (dalam Satoto, 
2012:151) menyatakan syarat bahwa 
sebuah gaya bahasa yang baik harus 
mengandung tiga unsur dasar, yaitu 
kejujuran, sopan santun, dan menarik. 
Kejujuran berarti bahwa gaya bahasa 
harus fokus dari pengarang tanpa 
berbelit. Sopan santun maksudnya gaya 
bahasa tidak menyimpang dari norma 
kebahasaan yang dirangkum dengan 
aspek kejelasan dan singkat. Menarik 
dalam gaya bahasa diartikan sebagai 
kekayaan perbendaharaan kosa kata dari 
pengarang agar pembaca memiliki minat 
yang tinggi untuk mengkonsumsi karya 
sastra tersebut. Keraf (dalam Satoto, 
2012:150) menyatakan bahwa semakin 
baik gaya bahasa orang, semakin baik 
penilaian terhadap orang pemakai gaya 
bahasa tersebut. Sebaliknya, semakin 
buruk gaya bahasanya, semakin buruk 
pula penilaian yang diberikan kepadanya. 
Sujud (2014:102) menyebutkan 
bahwa “Gaya dalam bahasa dapat 
didefinisi sebagai pengucapan linguistik 
yang distingtif. Dalam perbincangan 
tentang gaya dalam bahasa, rujukan 
sentiasa dibuat kepada gaya pengucapan 
melalui perantaraan yang memberikan 
bentuk fizikal kepada pengucapan”. 
Lebih lanjut lagi Enkvist (dalam 
Supriyanto, 8:2009) merumuskan enam 
aspek penting dalam gaya bahasa yang 
dipaparkan sebagai berikut. 
(a) Bungkus yang dibungkus inti 
pemikiran atau pernyataan yang telah 
ada sebelumnya; (b) Pilihan antara 
berbagai pernyataan yang mungkin; 
(c), Sekumpulan ciri-ciri pribadi; (d) 
Penyimpangan dari norma; (e) 
Sekumpulan ciri kolektif; (f) 
Hubungan antara satuan bahasa yang 
dinyatakan dalam teks yang lebih luas 
dari sebuah ayat. 
Gaya bahasa adalah kemampuan 
penyampaian gagasan seseorang yang 
sangat berpengaruh dalam pemakaian 
kata, susunan kalimat, atau estetika 
kalimatnya. Corak penuturan yang 
bersifat perorangan itu bisa disebut gaya 
bahasa. Oleh karena itu, gaya penuturan 
bahasa perorangan erat kaitannya dengan 
kepribadian seseorang. 
Pembagian jenis-jenis gaya bahasa 
menurut para ahli memiliki kemiripan 
antara ahli bahasa yang satu dengan yang 
lainnya. Keraf (2010:115) membedakan 
antara gaya bahasa secara nonbahasa dan 
secara bahasa. Dari segi nonbahasa dapat 
dibagi menjadi tujuh, yaitu (1) 
berdasarkan pengaruh; (2) massa; (3) 
media; (4) subyek; (5) tempat; (6) 
hadirin; dan, (7) tujuan. Dilihat dari sudut 
pandang bahasa, gaya bahasa dapat 
dibedakan berdasarkan titik tolak unsur 
bahasa yang digunakan, yaitu gaya 
bahasa, pilihan kata, nada yang 
terkandung dalam wacana, struktur 
kalimat, dan langsung tidaknya makna.  
Nurgiyantoro (2010:301), terkait 
macam-macam gaya bahasa yang berasal 
dari struktur kalimat yang dideskripsikan 
sebagai berikut. 
Ada bermacam-macam gaya bahasa 
yang terlahir dari penyiasatan struktur 
kalimat. Satu di antara gaya bahasa yang 
banyak digunakan adalah bentuk 
pengulangan, baik yang berupa 
pengulangan kata, bentukan kata, frasa, 
kalimat ataupun bentuk-bentuk yang lain, 
misalnya gaya  bahasa repetisi, 
paralelisme, anafora, polisindenton, dan 
gaya bahasa asindenton, sedangkan 
bentuk-bentuk yang lain misalnya 
antitesis, aliterasi, klimaks, antiklimaks, 
dan pertanyaan retoris. 
Penelitian ini khusus akan  
memfokuskan kepada beberapa jenis 
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gaya bahasa, yaitu personifikasi, 
metafora, hiperbola, litotes, dan simile. 
Pemilihan tersebut didasarkan pada 
keseringan muncul gaya bahasa dalam 
objek penelitian kumpulan cerpen.  
a) Personifikasi 
Ratna (2014:446) personifikasi adalah 
gaya bahasa yang benda mati dianggap 
benda hidup. Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa sifat benda mati akan 
diubah menjadi sifat benda hidup. 
Kosasih (2008:61) menyatakan 
personifikasi merupakan majas yang 
membandingkan benda-benda tidak 
bernyawa seolah-olah memiliki sifat 
seperti manusia. Secara khusus gaya 
bahasa ini adalah menjadikan sifat-sifat 
benda yang mati menjadi hidup. 
b) Metafora 
Kosasih (2008:42) menyatakan 
metafora adalah majas perbandingan 
yang diungkapkan secara singkat dan 
padat. Gaya bahasa ini secara eksplisit 
menjelaskan terkait analogi makna secara 
singkat dan jelas. Selain itu, Ratna 
(2014:445) menyatakan metafora adalah 
membandingkan suatu benda dengan 
benda lainnya. Gaya bahasa ini termasuk 
ke dalam kategori gaya bahasa 
perbandingan dengan menmbandingkan 
benda yang satu dengan benda yang 
lainnya sebagai objek. 
c) Hiperbola 
Kosasih (2008:30) menyatakan bahwa 
hiperbola adalah majas yang 
mengandung pernyataan yang berlebihan 
dengan maksud untuk memperhebat, 
meningkatkan kesan, dan daya pengaruh. 
Pernyataan itu menjelaskan bahwa gaya 
bahasa ini menyatakan sesuatu secara 
berlebihan meskipun situasi objektifnya 
tidak berlebihan. Lain halnya dengan, 
Ratna (2014:445) menyatakan  hiperbola 
merupakan gaya bahasa melebihi sifat 
dan kenyataan yang sesungguhnya. Pada 
dasarnya gaya bahasa hiperbola ini 
menggambarkan sesuatu yang berlebihan 
dalam menyatakan gagasan. 
d) Litotes 
Kosasih (2008:37) menyatakan litotes 
adalah majas yang ditujukan untuk 
mengurangi atau mengecilkan makna 
sebenarnya. Tujuannya, antara lain untuk 
merendahkan diri. Dengan kata lain, gaya 
bahasa ini mengurangi esensi makna 
yang diungkapkan secara konkret. 
Sependapat dengan pernyataan tersebut, 
Ratna (2014:445) menjelaskan bahwa 
gaya bahasa ini dijelaskan dengan cara 
merendahkan diri. Artinya, gaya bahasa 
ini menjadi konsep gagasan pengarang 
dalam mendeskripsikan dengan cara 
merendahkan diri agar makna yang 
sebenarnya tidak terungkap secara 
langsung. 
e) Simile 
Aminuddin (1995:308) nenyatakan 
simile sebagai bentuk bahasa kias yang 
menggunakan perbandingan secara 
langsung. Misalnya, bentuk seperti, 
bagaikan, dan lain-lain. Pendapat tersebut 
menyatakan simile membandingkan 
sebuah hal secara langsung. Ratna 
(2014:446) simile menggunakan kata-
kata pembanding: seperti, laksana, 
umpama. Pernyataan ini menjelaskan 
bahwa gaya bahasa ini merupakan gaya 
bahasa perbandingan. 
Gaya bahasa identik dengan cara 
menggunakan bahasa oleh pengarang 
yang berfungsi untuk meningkatkan 
selera pembaca dalam membaca sebuah 
karya sastra. Tarigan (2009:4) 
menyatakan gaya bahasa merupakan 
bentuk retorik, yakni penggunaan kata-
kata dalam berbicara atau menulis yang 
bertujuan untuk meyakinkan atau 
mempengaruhi pembaca. Jadi, gaya 
bahasa berfungsi sebagai instrumen 
untuk membuat pembaca terpengaruh 
atau meyakini sebuah karya sastra. 
Menurut Supriyanto (2009:81) 
fungsi gaya bahasa pada tataran kalimat 
dapat diperoleh melalui oposisi kalimat 
panjang dan kalimat pendek. Kalimat 
panjang dan kalimat pendek memberikan 
pertentangan antara dua unsur bahasa 
untuk memperlihatkan perbedaan arti. 
Lebih lanjut lagi, Supriyanto (2009:79) 
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menjelaskan bahwa gaya bahasa adalah 
penggunaan bahasa secara khusus 
sehingga fungsi gaya bahasa dapat 
diperoleh melalui sifat bahasa itu sendiri, 
yaitu melalui keseluruhan relasi dan 
oposisi antara unsur-unsurnya. Tujuan 
dari pengarang,  adalah memperkuat efek 
terhadap gagasan. Dapat membuat 
pembaca terkesan oleh gagasan yang 
akan disampaikan oleh pengarang dalam 
karyanya. 
Ratna (2014:63) menyatakan dalam 
prosa unsur yang terpenting adalah cerita, 
plot, sehingga gaya bahasa seolah-olah 
menduduki fungsi sekunder. Sekunder 
yang dimaksud merupakan fungsi kedua, 
jadi gaya bahasa memiliki fungsi yang 
kedua setelah cerita dan plot di dalam 
prosa. Kedudukan fungsional sekunder 
gaya bahasa seperti menciptakan keadaan 
perasaan hati tertentu bagi pembaca dan 
meningkatkan selera minat pembaca. 
Simpson (dalam Ratna, 2014:84) gaya 
bahasa baik bagi penulis maupun 
pembaca berfungsi untuk mengeksplorasi 
kemampuan bahasa, khususnya bahasa 
yang digunakan. Dengan demikian, daya 
jelajah dari memperoleh pengetahuan 
karya sastra, yaitu melalui kemampuan 
berbahasa, pemahaman gaya bahasa baik 
itu dari sudut pandang penulis maupun 
pembaca. 
Gaya bahasa sangat erat kaitannya 
dengan situasi dan kondisi dalam karya 
sastra. Bahkan gaya bahasa mampu 
menciptakan situasi kondisi tertentu 
dalam memandang karya sastra, 
misalnya, perasaan senang, pelukisan 
tempat, peristiwa, dan kedaaan tertentu. 
Dengan demikian, dapat dikemukakan 
bahwa fungsi gaya bahasa dalam karya 
sastra khususnya cerpen sangat berperan 
penting. 
Makna dalam gaya bahasa 
merupakan hubungan kata dan barang 
yang ditunjukkan (denotasi) dan antara 
kata dan tautan pikiran tertentu yang 
ditimbulkan (konotasi). Makna 
merupakan maksud dari sesuatu yang 
belum jelas. Aminudin (1995:241) 
menyatakan bahwa bahasa kias selain 
dibentuk berdasarkan ciri persepsi 
penutur juga terbentuk akibat adanya 
hubungan ciri semantis kata yang 
sifatnya tetap. Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa bahasa kias terbentuk 
atas dasar hubungan citra makna kata 
yang tetap. Bally (dalam, Supriyanto 
2009:16) mengungkapkan bahwa konsep 
gaya bahasa merupakan hubungan 
dengan studi tentang pengaruh elemen-
elemen dalam bahasa; pengaruh elemen-
elemen yang dipahami sebagai tambahan 
yang bersifat pilihan untuk menentukan 
makna. 
Ratna (2014:3) menyatakan stilistika 
(stylistic) adalah ilmu tentang gaya. 
Menurut Satoto (2012:36) stilistika 
sebagai bidang linguistik terapan, dalam 
pengertian 'extended' adalah cara untuk 
mengungkapkan teori dan metodologi 
penganalisisan formal sebuah teks sastra. 
Dengan demikian, stilistika merupakan 
disiplin ilmu yang membahas dan 
menganalisis gaya bahasa dalam karya 
sastra. Penganalisisan cerpen bisa 
dilakukan dengan pendekatan stilistika. 
Dengan demikian, stilistika adalah ilmu 
pemanfaatan bahasa dalam karya sastra. 
Penggunaan gaya  bahasa secara khusus 
dalam karya sastra. Gaya bahasa yang 
muncul ketika pengarang 
mengungkapkan idenya. Gaya bahasa ini 
merupakan efek seni dan dipengaruhi 
oleh hati nurani. Melalui gaya bahasa itu 
seorang pengarang mengungkapkan 
idenya. 
Ada beberapa langkah yang perlu 
diperhatikan dalam kajian stilistika 
sebagai landasan sistematis untuk 
menelaah kumpulan cerpen dari segi 
jenis, fungsi, dan makna gaya bahasanya. 
Endraswara (2013:75) menyatakan ada 
beberapa langkah yang harus dilakukan 
dalam analisis stilistika yang  
dideskripsikan sebagai berikut: (1) 
Pertama bisa menetapkan unit analisis, 
misalkan berupa bunyi, kata, frase, 
kalimat, bait, dan sebagainya, (2) Dalam 
puisi memang analisis dapat 
6 
 
berhubungan dengan pemakaian aliterasi, 
asonansi, rima, dan variasi bunyi yang 
digunakan untuk mencapai efek estetika, 
 (3) Analisis diksi memang sangat 
penting karena ini tergolong wilayah 
kesastraan yang sangat mendukung 
makna dan keindahan bahasa. Kata 
dalam pandangan simbolis tentu akan 
memuat lapis-lapis makna. Kata akan 
memberikan efek tertentu dan 
menggerakan pembaca. (4) Analisis 
kalimat ditekankan pada variasi 
pemakaian kalimat dalam setiap kondisi. 
(5) Kajian makna gaya bahasa juga perlu 
mendapat tekanan tersendiri. Kajian 
makna hendaknya sampai pada tingkat 
majas, yaitu sebuah figurative language 
yang memiliki makna bermacam-macam. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Kuntoro (dalam Jauhari, 2010:34) 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
merupakan metode penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian atas 
suatu keadaan dengan jelas tanpa ada 
perlakuan terhadap objek yang diteliti. 
Hal ini untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan objek masalah dalam 
penelitian sesuai dengan fakta.Penelitian 
deskriptif berupa pencatatan, perekaman, 
memoranda, atau catatan-catatan resmi 
lainnya.Penelitian yang bersifat deskriptif 
merupakan data terurai dalam bentuk 
kata-kata atau gambar-gambar, bukan 
dalam bentuk angka-angka. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk 
kualitatif.Penelitian ini memerlukan data 
yang jelas dan detail untuk menganalisis 
masalah penelitian. Menurut Moleong 
(2013:6): 
Penelitian kualitatif  merupakan 
penelitian yang memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dll secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks 
khususnya yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah pendekataan stilistika.Pendekatan 
ini digunakan karena sesuai dengan objek 
penelitian yang akan dilakukan, yaitu 
jenis, makna, dan fungsi pada kumpulan 
cerpen dengan menggunakan kajian 
stilitika. 
Sumber data penelitian dari adalah 
teks kumpulan cerpen Kembalinya 
Tarian Sang Waktu yang menjadi objek 
penelitian. Kumpulan cerpen ini 
diterbitkan oleh Literer Khatulistiwa 
pada tahun 2010 yang berjumlah 89 
halaman. Data dari penelitian ini adalah 
tulisan berupa kata-kata dan kalimat-
kalimat yang yang mencerminkan jenis, 
makna, dan fungsi gaya bahasa dalam 
kumpulan cerpen. 
Teknik pengumpulan data  adalah 
teknik studi dokumenter. Menurut 
Moleong (2013:217) dokumen sudah 
lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen dimanfaatkan untuk menguji, 
menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
Teknik ini digunakan akan diteliti 
dokumen, yaitu kumpulan cerpen. Teknik 
studi dokumenter ini digunakan untuk 
menyimpulkan data dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 1) Membaca 
kumpulan cerpen secara intensif; 2) 
Mengidentifikasi data; 3) Klasifikasi data 
ke dalam jenis, makna, dan fungsi gaya 
bahasa; 4) Mencatat data pada kartu data; 
5) Menguji keabsahan data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini berdasarkan langkah-
langkah sebagai berikut a) Membaca 
kembali data yang telah terkumpul. 
Analisis data pada bagian ini adalah 
membaca kembali data yang sudah 
dikumpulkan dari hasil identifikasi dalam 
karya sastra. Pada bagian ini pula dapat 
ditentukan keabsahan dari data yang 
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terkumpul sesuai fokus masalah. b) 
Membaca secara keseluruhan data yang 
telah terkumpul. Analisis data pada 
bagian ini adalah membaca keseluruhan 
data yang telah dikumpulkan dari hasil 
identifikasi dalam karya sastra.Hal ini 
dimaksudkan untuk meninjau data 
kembali sesuai dengan fokus masalah. c) 
Menganalisis dan menginterpretasi data 
sesuai dengan rumusan masalah. Data 
yang sudah ditentukan berdasarkan 
masalah pada bagian ini akan dianalisis 
dan ditafsirkan. Hal ini bertujuan untuk 
memfokuskan masalah yaitu jenis, 
makna, dan fungsi. d) Mencatat data 
sesuai dengan rumusan masalah. Bagian 
ini dilakukan pencatatan untuk 
menyesuaikan data sesuai dengan 
rumusan masalah.Pencatatan dilakukan 
pada kartu catatan yang sudah 
disediakan. e) Mendeskripsikan hasil 
analisis. Mendeskripsikan hasil analisis 
adalah tahapan dalam analisis data yang 
bertujuan untuk menjelaskan data yang 
sudah dikumpul. Hal ini untuk 
menggambarkan hasil analisis sesuai 
dengan fokus masalah. f) Menyimpulkan 
hasil analisis. Simpulan merupakan 
bagian akhir dalam analisis data. Hal ini 
berfungsi untuk menyimpulkan secara 
keseluruhan hasil analisis. 
Data yang dianalisis sebanyak 9 
cerpen. Masing-masing cerpen tersebut  
sebagai berikut : 1) Titik Putih 
Perjuangan, 2) Pengembaraan, 3) Wanita 
yang Ingin Memiliki Mentari. 4) Hadiah 
Istimewa Buat Sang Pacar, 5) Lentera 
Hitam, 6) Keluarga Peramal, 7) Lima 
Belas Menit Terakhir,    8) Kenangan, 8) 
Kembalinya Tarian Sang Waktu. 
Hasil analisis data dalam penelitian 
ini terdiri dari jenis, makna,dan fungsi 
gaya bahasa. Jenis gaya bahasa tersebut 
yaitu, personifikasi, metafora, hiperbola, 
litotes, dan simile. Makna gaya bahasa 
terdiri dari denotatif dan konotatif. 
Fungsi gaya bahasa bersifat estetika 
sehingga membuat setiap cerita dalam 
cerpen lebih hidup dan menarik, 
meningkatkan selera pembaca, dan 
memperkuat gagasan dalam cerita. 
 
Pembahasan 
Gaya Bahasa Personifikasi 
Terdapat 81 gaya bahasa 
personifikasi dari 9 cerpen yang 
dianalisis. Jenis gaya bahasa 
personifikasi merupakan gaya bahasa 
perbandingan yang membandingkan 
benda mati yang dianggap hidup serta 
memiliki sifat manusia. Adapun makna 
gaya bahasa pada personifikasi adalah 
makna konotasi yang cenderung 
membandingkan benda mati yang 
dianggap hidup serta memiliki sifat 
manusia. Fungsi gaya bahasanya adalah 
sebagai efek keindahan dalam cerita agar 
terkesan suasana hidup dan menarik, 
meningkatkan selera pembaca, dan 
memperkuat gagasan. 
 
Gaya Bahasa Metafora 
Terdapat 83 gaya bahasa metafora 
dari 9 cerpen yang dianalisis. Jenis gaya 
bahasa metafora merupakan gaya bahasa 
perbandingan yang membandingkan satu 
objek dengan objek lainnya secara 
singkat dan padat. Adapun makna gaya 
bahasa pada personifikasi adalah makna 
konotasi yang cenderung 
membandingkan satu objek dengan objek 
lainnya secara singkat dan padat. Fungsi 
gaya bahasanya adalah sebagai efek 
estetika dalam cerita sehingga lebih 
menarik, memperkuat gagasan, dan 
meningkatkan selera pembaca. 
 
Gaya Bahasa Hiperbola 
Terdapat 39 gaya bahasa hiperbola 
dari 9 cerpen yang dianalisis. Jenis gaya 
bahasa hiperbola merupakan gaya bahasa 
pertentangan yang ditandai dengan 
adanya ungkapan berlebihan atau 
membesar-besarkan. Adapun makna gaya 
bahasa pada personifikasi adalah makna 
konotasi yang cenderung ditunjukkan 
dengan menyatakan sesuatu dengan 
melebih-lebihkan dari keadaan yang 
sebenarnya. Fungsi gaya bahasa 
8 
 
hiperbola adalah meningkatkan selera 
pembaca dan sebagai efek estetika dalam 
cerita agar cerita terkesan lebih hidup. 
 
Gaya Bahasa Litotes 
Terdapat 10 gaya bahasa litotes dari 
9 cerpen yang dianalisis. Jenis gaya 
bahasa litotes merupakan gaya bahasa 
pertentangan yang ditunjukkan dengan 
adanya sikap merendahkan diri. Adapun 
makna gaya bahasa pada personifikasi 
adalah makna denotasi yang dijelaskan 
secaran konkret dalam menunjukkan 
adanya sikap merendahkan diri. Secara 
keseluruhan fungsi gaya bahasa litotes 
adalah sebagai efek estetika dalam cerita 
agar cerita lebih hidup. Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan, dalam 
penelitian ini gaya bahasa litotes tidak 
ditemukan dalam cerpen, Wanita yang 
Ingin Memiliki Mentari, Lentera Hitam, 
Keluarga Peramal, Lima Belas Menit 
Terakhir, Kenangan, dan Kembalinya 
Tarian Sang Waktu. 
 
Gaya Bahasa Simile 
Terdapat 19 gaya bahasa simile dari 
9 cerpen yang dianalisis. Jenis gaya 
bahasa simile merupakan gaya bahasa 
perbandingan yang ditnjau dari adanya 
perumpaan, layaknya, bagaikan, bak, 
seperti, ibarat dan lain-lain. Adapun 
makna gaya bahasa pada personifikasi 
adalah makna konotasi yang cenderung 
membandingkan satu objek dengan objek 
lainnya secara singkat dan padat. Fungsi 
gaya bahasa simile adalah sebagai efek 
estetika dalam cerita sehingga cerita lebih 
hidup, meningkatkan selera pembaca, 
dan memperkuat gagasan. Berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan tidak 
terdapat gaya bahasa simile pada cerpen, 
Titik Putih Perjuangan dan Kembalinya 
Tarian Sang Waktu. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis, 
disimpulkan bahwa gaya bahasa dalam 
kumpulan cerpen Kembalinya Tarian 
Sang Waktu karya Saifun Arif Kojeh 
dibangun berdasarkan hal berikut:  1) 
Jenis-jenis Gaya Bahasa, Kumpulan 
cerpen Kembalinya Tarian Sang Waktu 
karya Saifun Arif Kojeh terdapat gaya 
bahasa personifikasi sebanyak 81, 
metafora sebanyak 83, gaya bahasa 
hiperbola sebanyak 39, litotes sebanyak 
10, dan simile sebanyak 19. 2) Makna 
Gaya Bahasa 
Makna yang terdapat dalam kumpulan 
cerpen Kembalinya Tarian Sang 
Waktu karya Saifun Arif Kojeh 
mengambarkan secara keseluruhan 
tentang nasehat kehidupan, 
religiusitas, kebudayaan, kritik 
sosial, dan romantisme. Penulis 
memberikan makna secara konkret 
dan eksplisit dengan menggunakan 
gaya bahasa yang bersifat konotatif 
dan denotatif sehingga membuat 
cerpen menjadi menarik. 3) Fungsi 
Gaya Bahasa, Fungsi gaya bahasa 
dalam cerpen Kumpulan cerpen 
Kembalinya Tarian Sang Waktu karya 
Saifun Arif Kojeh adalh bersifat 
estetika sehingga membuat setiap 
cerita dalam cerpen lebih hidup dan 
menarik, meningkatkan selera 
pembaca, dan memperkuat gagasan di 
dalam cerita. 4) Implementasi hasil 
penelitian, Hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan oleh guru dan siswa 
dalam proses balajar dengan materi 
cerpen. Guru dan siswa dapat 
menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai bahan referensi untuk 
mempelajari, jenis, fungsi, dan makna 
gaya bahasa yang terkandung di 
dalam cerpen. 
 
Saran 
Secara umum, penelitian tentang 
bahasa figuratif dalam cerpen masih 
kurang diteliti dari segi  kajian stilistika. 
Melalui penelitian tentang jenis, fungsi, 
dan makna gaya bahasa dalam cerpen ini 
diharapkan akan memberi referensi 
tambahan untuk mengembangkan ilmu 
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pengetahuan khususnya dalam kajian 
sastra di Kalimantan Barat oleh guru, 
siswa, dan mahasiswa khusunya Prodi 
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP 
Untan Pontianak. Selain itu, dalam 
pembelajaran sastra khususnya untuk 
cerpen, pemilihan bahan ajar merupakan 
hal yang perlu dipertimbangkan dengan 
memperhatikan tingkat pemahaman 
siswa. 
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